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Pedoman Instrumen Penelitian 
 

Lampiran 1.1 
 

Pedoman wawancara 
 

Untuk guru 

 
1. Apakah siswa yang berkesulitan membaca mengalami gangguan pada 

penglihatan? 

2. Apakah siswa yang berkesulitan membaca mengalami gangguan pada 

pendengaran? 

3. Kesulitan apa saja yang sering dialami siswa dalam membaca? 

4. Berapa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca? 

5. Bagaimana sikap siswa yang kesulitan membaca ketika guru sedang 

menjelaskan? 

6. Bagaimana sikap ibu dalam mengajarkan siswa yang kesulitan dalam 

membaca? 

7. Apakah siswa yang kesulitan membaca ini menemputuh taman kanak- 

kanak? 

8. Bagaimana penanganan guru dalam mengatasi siwa yang kesulitan 

membaca? 

9. Upaya apa yang ibu lakukan untuk siswa yang kesulitan membaca agar dia 

tetap fokus dalam pembelajaran? 

Untuk siswa 

 
1. Apakah kamu pernah bersekolah di taman kanak-kanak? 

2. Apakah kamu sudah bisa membaca? 

3. Apakah kamu melihat dengan jelas saat membaca? 

4. Kenapa kamu bisa megalami kesulitan membaca? 

5. Bagaimana cara kamu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru saat 

kamu merasa kesulitan dalam membaca? 

6. Apakah dikelas kamu ada media pembelajaran untuk membaca? 
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7. Siapa yang membantu kamu ketika kamu merasa kesulitan dalam 

membaca? 

8. Apakah kamu memahami bacaan yang kamu baca? 

9. Bagaimana hubungan kamu dengan teman-teman dikelas? 

10. Bagaimana perilaku guru guru terhadap kamu? 

 
Lampiran 1.2 

 
Pedoman observasi 

 
1. Mengamati keadaan siswa dikelas 

2. Mengatami saat guru dan siswa yang berkesulitan membaca berinteraksi 

3. mengamati sikap guru terhadap siswa yang berkesulitan membaca 

4. sikap siswa berkesulitan membaca saat guru sedang menjelaskan 

5. interaksi siswa berkesulitan membaca dengan teman sekelasnya 
 

Lampiran 1.3 

Pedoman dokumentasi 
 

1. Dokumentasi gambaran umum sekolah 

2. Dokumentasi siswa saat membaca 
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Hasil wawancara bersama peserta didik 

Hasil wawancara dengan peserta didik PAS 

No Pertanyaan Jawaban 

 

1. 

Apakah kamu pernah bersekolah di 

 

taman kanak-kanak? 

Ya saya pernah menempuh taman kanak- 

 

kanak. 

 

2. 
 

Apakah kamu sudah bisa membaca? 

Sudah tapi masih terbata - bata 

 

3. 

Apakah kamu bisa melihat dengan 

 

jelas? 

Saya bisa melihat dengan jelas. 

 

4. 
Kenapa kamu bisa mengalami 

kesulitan membaca? 

Dulu pas tk sudah mengenal huruf dan sudah 

bisa mengeja bacaan, tetapi ketika masuk 

SD dan ada virus corona, sekolah diliburkan 

dan dirumah jarang belajar membaca. Dan 

saya pindah pindah sekolah 

 
 

5. 

Bagaimana cara kamu mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru saat 

kamu merasa kesulitan dalam 

membaca? 

Saya mengerjakan semampu saya kalau saya 

tidak mengerti saya akan menanyakkan ke 

guru. 

 

6. 

Apakah dikelas kamu ada media 

 

pembelajaran untuk membaca? 

Dikelas saya ada  media untuk membantu 

 

saya belajar membaca 
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7. 

Siapa yang membantu kamu ketika 

kamu merasa kesulitan dalam 

membaca? 

Kalau di sekolah saya kerjakan sendiri 

karena mencontoh tulisan yang ada di papan 

tulis, ketika dirumah saya meminta tolong 

kepada guru ngaji saya untuk membantu 

saya. 

 
 

8. 

Apakah kamu memahami bacaan yang 

kamu baca? 

Terkadang saya kurang mengerti bacaan 

yang saya baca karena kurang nya 

pengetahuan saya pada membaca 

 
 

9. 

Bagaimana hubungan kamu dengan 

 

teman-teman dikelas? 

Baik mereka tidak pernah mengejek saya 

 
 

10. 

Bagaiman perilaku guru-guru dalam 

 

terhadap kamu? 

Baik ibu ibu  guru membantu saya dalam 

 

pembelajaran. 
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Hasil wawancara dengan peserta didik RS 
 
 

No Pertanyaan Jawaban 

 

1. 

Apakah kamu pernah bersekolah di 

 

taman kanak-kanak? 

Tidak saya tidak pernah tk saya langsung 

 

masuk ke sd. 

 

2. 
 

Apakah kamu sudah bisa membaca? 

Tidak bisa membaca tetapi sudah sedikit 

mengenal huruf dan sedikit terbata - bata 

dalam membaca. 

 

3. 
Apakah kamu bisa melihat dengan 

 

jelas? 

Saya bisa melihat dengan jelas. 

 

4. 
Kenapa kamu bisa mengalami 

kesulitan membaca? 

Karena saya tidak menempuh taman kanak- 

kanak, dan saya juga tidak pernah belajar 

membaca, ketika masuk sd saya baru belajar 

membaca. 

 
 

5. 

Bagaimana cara kamu mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru saat 

kamu merasa kesulitan dalam 

membaca? 

Saya meminta tolong guru untuk 

mengerjakan tugas atau saya kerjakan 

sendiri nanti akan diperiksa oleh kelas. 

 

6. 
Apakah dikelas kamu ada media 

 

pembelajaran untuk membaca? 

Ada media untuk membantu saya belajar 

 

membaca 

 
 

7. 

Siapa yang membantu kamu ketika 

kamu merasa kesulitan dalam 

membaca? 

Ketika dirumah saya meminta tolong mama 

atau juga meminta bantuan kakak saya. 
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8. 

Apakah kamu memahami bacaan yang 

kamu baca? 

Terkadang saya memahami bacaan saya 

tetapi terkadang saya juga meresa bigung 

ketika guru menyuruh saya untuk 

menjelaskan bacaan saya. 

 
 

9. 

Bagaimana hubungan kamu dengan 

 

teman – teman di kelas? 

Baik mereka tidak pernah mengejek saya 

 
 

10. 

Bagaiman perilaku guru-guru dalam 

 

terhadap kamu? 

Baik ibu ibu guru membantu saya dalam 

 

pembelajaran. 
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Hasil wawancara dengan peserta didik MDAS 
 
 

No Pertanyaan Jawaban 

 

1. 

Apakah kamu pernah bersekolah di 

 

taman kanak-kanak? 

Ya saya pernah bersekolah di taman kanak- 

 

kanak 

 

2. 
 

Apakah kamu sudah bisa membaca? 

Sudah bisa membaca tetapi masih tersendat 

 

-sendat dalam membaca 

 

3. 
Apakah kamu bisa melihat dengan 

 

jelas? 

Saya bisa melihat dengan jelas 

 

4. 
Kenapa kamu bisa mengalami 

kesulitan membaca? 

Dikarena kan saya kesulitan dalam 

menyebutkan huruf dan kesulitan dalam 

merangkai kata 

 
 

5. 

Bagaimana cara kamu mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru saat 

kamu merasa kesulitan dalam 

membaca 

Saya mengerjakan sebisa saya kalau saya 

merasa jawaban saya salah, saya akan 

menanyakkan ke ibu guru. 

 

6. 

Apakah dikelas kamu ada media 

 

pembelajaran untuk membaca? 

Di kelas saya ada media untuk membantu 

 

mengenal huruf 

 
 

7. 

Siapa yang membantu kamu Ketika 

kamu merasa kesulitan dalam 

membaca? 

Ketika disekolah ibu guru akan membantu 

saya dalam belajar membaca ketika dirumah 

saya akan diajari oleh ibu saya 
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8. 

Apakah kamu memahami bacaan yang 

kamu bacaan? 

Saya kurang memahami bacaan yang saya 

baca karena kurang nya pengetahuan saya 

tentang huruf, 

 
 

9. 

Bagaimana hubungan kamu dengan 

teman-teman dikelas? 

Teman- teman dikelas tidak ada yang 

mengejek saya karena tidak pandai baca 

karena ibu guru bilang kami disini sama- 

sama untuk belajar jadi tidak boleh ada yang 

mengejek temannya yang belum bisa 

membaca tetapi terkadang saya merasa malu 

ketika disuruh guu membaca karena saya 

merasa malu ketika bacaan saya salah. 

 
 

10. 

Bagaimana perilaku guru-guru dalam 

 

terhadap kamu? 

Guru guru dengan sabar dalam mengejari 

 

saya membaca. 
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Hasil Wawancara Bersama guru wali kelas III 

 
Pertanyaan pertama yang diajukan oleh peneliti kepada guru wali kelas III 

adalah: “Apakah siswa yang berkesulitan membaca mengalami gangguan 

pada pendengaran? 

Adapun tanggapan dari guru kelas III “peserta didik yang mengalami 

kesulitan membaca tidak ada masalah dari penglihatan nya, peserta didik 

bisa melihat dengan jelas dan normal. 

Pertanyaan kedua: “Apakah siswa yang berkesulitan membaca mengalami 

ganngguan pendengaran? 

Adapun tanggapan dari guru kelas III “pada dasarnya peserta didik tidak ada 

mengalami gangguan pada pendengaran”. 

Pertanyaan ketiga: “kesulitan apa saja yang sering dialami peserta didik 

dalam membaca? 

Adapun tanggapan dari guru kelas III “kesulitan - kesulitan yang dialami 

oleh peserta didik adalah seperti susah nya untuk mengingat huruf juga 

melafalkan suatu huruf, terbata bata dalam membaca suatu kalimat dan 

peserta didik masih kesulitan dalam membaca suatu kalimat yang panjang”. 

Pertanyaan keempat: “berapa banyak siswa yang mengalami kesulitan 

membaca? 

Adapun tanggapan dari guru kelas III “sejauh ini hanya ada 3 peserta didik 

yang mengalami kesulitan membaca”. 

Pertanyaan kelima: “bagaimana sikap siswa yang kesulitan membaca ketika 

guru sedang menjelaskan? 

Adapun tanggapan dari guru kelas III “Ketika saya sedang menjelaskan 

mereka ada yang fokus dengan penjelasan saya, dan ada juga yang tidak 

fokus melihat kedepan misalnya mereka menggambar - gambar dibuku tulis 

nya yang membuat mereka menjadi tidak fokus, peserta didik yang tidak 
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fokus pada apa yang saya jelaskan akan saya panggil dan saya kasih mereka 

pengertian dan guru SW juga mengulangi penjelasanya dan ketikapeserta 

didik tidak mengerti dengan apa yang saya jelaskan mereka akan 

menanyakkan apa yang tidak mereka mengerti”. 

Pertanyaan keenam: “bagaimana sikap ibu dalam mengajarkan siswa yang 

kesulitan dalam membaca? 

Adapun tanggapan dari guru kelas III “mengahadapi peserta didik yang 

berkesulitan membaca kita harus sabar dalam mengajarinya agar dia tidak 

merasa sendiri, juga setelah menjelaskan di papan tulis saya akan 

mendatangi anak - anak yang mengalami kesulitan membaca untuk 

ditanyakkan apakah mereka faham akan penjelasan saya. 

Pertanyaan ketujuh: apakah siswa yang kesulitan membaca menempuh 

taman kanak-kanak? 

Adapun tanggapan dari guru kelas III “peserta didik yang bersekolah disini 

ada yang menempuh taman kanak-kanak dan ada juga yang tidak 

menempuh taman kanak - kanak dikarenakan masalah ekonomi dan juga 

jarak tempuh, juga peserta didik yang mengalami kesulitan membaca ini 

dikarena adanya virus covid 19 yang mengharuskan mereka belajar dari 

rumah. 

Pertanyaan kedelapan: bagaimana penanganan guru dalam mengatasi siswa 

yang kesulitan membaca? 

Adapun tanggapan dari guru kelas III: saya mengadakan les seminngu 3 kali 

untuk mengulang bacaan peserta didik, karena jika tidak di ulang terus 

menerus peserta didik akan lupa atau akan terbalik dalam membaca huruf, 

dan dikelas para peserta didik juga tersedia media pembelajaran untuk 

membantu peserta didik dalam mendukung belajar membaca peserta didik. 

Pertanyaan kesembilan: Upaya apa yang ibu lakukan untuk siswa yang 

kesulitan membaca agar dia tetap fokus dalam pembelajaran? 
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Adapun tanggapan dari guru kelas III: Saat menjelaskan pembelajaran saya 

akan menjelaskan di depan semua peserta didik untuk mereka 

mendengarkan saya setelah itu saya menyuruh peserta didik untuk membaca 

apa yang ada di papan tulis untuk melihat mereka fokus dalam pembelajaran 

juga saya selalu memberi peserta didik motivasi agar para peserta didik tetap 

semangat dalam belajar membaca 
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Catatan Lapangan 
 

 

 

Catatan lapangan I 

kegiatan: penelitian 

hari tanggal: 22 - 04 - 2024 

waktu:09.00 

tempat: sekolah 

 
Pada hari Senin pukul 09.00 WIB, peneliti mengunjungi SDS Al Washliyah untuk 

menyerahkan surat izin penelitian kepada kepala sekolah. Kepala sekolah 

memberikan persetujuan untuk melaksanakan penelitian terhadap subjek-subjek 

yang ditetapkan. Peneliti diberikan kesempatan untuk melakukan observasi 

terhadap para guru dan subjek. Subjek pertama adalah PAS, Subjek kedua adalah 

RS, Subjek ketiga adalah MDAS. Peneliti berbincang dengan guru kelas dan, 

sesudah mendapatkan informasi mengenai subjek dari guru, disarankan oleh kepala 

sekolah dan guru untuk melaksanakan penelitian. Peneliti kemudian mengikuti 

aktivitas guru untuk meneliti subjek pertama dan kedua dari awal hingga akhir 

pembelajaran. Selama proses tersebut, peneliti mengamati kegiatan yang dilakukan 

oleh subjek. Sebelumnya, peneliti telah melakukan pendekatan kepada subjek, 

sehingga subjek merasa nyaman selama observasi dilakukan. Selama proses 

pembelajaran, terlihat bagaimana subjek mengikuti pelajaran. Pada saat itu, 

terdapat ada 19 peserta didik, termasuk 3 yang mengalami kesulitan membaca 

pemula. Subjek pertama tampak sangat pendiam, sering melamun, dan terlihat 

malu-malu saat menjawab pertanyaan. Ketika diminta guru untuk membaca, subjek 

menolak, tetapi dapat mengikuti dan menyelesaikan pembelajaran, meskipun 

membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan teman-temannya. Sebaliknya, 

subjek kedua menunjukkan rasa percaya diri saat diminta membaca, meskipun 

masih pada tahap mengeja. Dalam pelajaran seni, subjek sangat antusias dan selalu 

ingin menyelesaikan tugas lebih cepat. Menurut guru, subjek pertama adalah anak 
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pendiam, malu-malu, sering melamun, kurang percaya diri, dan jarang masuk 

sekolah sejak kelas II dan subjek pertama ini sudah beberapa kali pindah sekolah di 

sekolah ini sewaktu kelas II Ia juga kadang tidak mengerjakan tugas. Sebaliknya, 

guru menyebut subjek kedua sebagai anak yang ceria dan percaya diri, meskipun 

saat membaca masih mengeja, subjek tetap berusaha mencoba. 
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Catatan lapangan II 

kegiatan: penelitian 

hari tanggal: 24 - 04 - 2024 

waktu:09.00 

tempat: sekolah 

 
Pada hari Rabu pukul 08.00, peneliti kembali mengunjungi SD Al Washliyah Jalan 

Ismailiyah untuk melanjutkan penelitian. Pembelajaran hari itu berlangsung di 

kelas. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan membaca materi tentang ciri-ciri 

makhluk hidup. Guru meminta para siswa untuk membaca secara bergiliran. Ketika 

giliran membaca sampai pada subjek kedua, subjek menolak dan meminta 

temannya untuk membaca terlebih dahulu. Guru kemudian memberi kesempatan 

kepada subjek keempat untuk membaca. Meskipun subjek keempat tampak mampu 

membaca, terlihat ia masih mengeja dalam hati dan kurang percaya diri, karena ia 

tidak ingin dilihat oleh teman-temannya saat membaca. 

Selama istirahat, peneliti mewawancarai subjek ketiga mengenai kesulitan 

membaca permulaan yang mereka alami. Keduanya memberikan tanggapan dan 

menjawab pertanyaan dengan baik, meskipun subjek ketiga yang sebelumnya 

terlihat sangat usil saat diobservasi, tetap memberikan jawaban yang baik kepada 

peneliti. 

Ketika proses pembelajaran dilanjutkan, subjek ketiga tampak tidak menyelesaikan 

tugasnya dan malah bercanda dengan teman yang sedang mengerjakan tugas. 
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Surat Izin Riset Penelitian 
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Surat Balasan Penelitian 
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DOKUMENTASI 

Wawancara Bersama guru wali kelas III Wawancara peserta didik PAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Wawancara peserta didik RS Wawancara peserta didik MDAS 
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A. Identitas 

Nama   :  Syafira Sahara Saleh 

NIM/Prodi  :  0306201008/PGMI 

T.T. Lahir  : Medan 17 September 2002 

Email/No  : saharasyafira17@gmail.com  

Alamat   : Jl. Ismailiyah No 76 D 

B. Pendidikan 

SD                                   : Al - Mukmin Medan 

MTS                               : Mts Al - Washliyah 

MA                                 : MAN 1 MEDAN 

Perguruan Tinggi           : UIN Sumatera Utara 

C. Data Orang Tua 

Nama  Ayah                   : Muhammad Saleh Umar S.Pd 

Nama Ibu                       : Sahar Banun SE 

Alamat                          : Jl. Ismailiyah No 76 D 
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